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INTISARI 

 

Latar belakang : Remaja merupakan masa peralihan yang rentan mengalami 

masalah kesehatan mental seperti kecemasan, stres, dan depresi. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kesehatan mental adalah pola asuh orang tua. Pola asuh yang 

kurang tepat dapat menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan emosi 

dan perilaku remaja. Berdasarkan data awal di SMP Muhammadiyah 1 

Prambanan, 16,24% siswa menunjukkan gejala yang mengarah pada masalah 

kesehatan jiwa, dengan variasi pola asuh yang diterima dari orang tua. 

Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kesehatan 

mental remaja di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan.  

Metode : Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik dan pendekatan 

cross-sectional. Populasi seluruh siswa kelas VII dan VIII sebanyak 307 orang. 

Sampel berjumlah 191 responden yang dipilih dengan teknik proportional 

random sampling. Instrumen menggunakan kuesioner Strengths and Difficulties 

Questionnaire (SDQ) untuk mengukur kesehatan mental dan Parental Bonding 

Instrument (PBI) untuk mengukur pola asuh. Analisis data menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat signifikansi p ≤ 0,05.  

Hasil : Mayoritas responden memiliki pola asuh demokratis (48,7%), diikuti 

otoriter (34,2%), dan permisif (17,1%). Sebagian besar responden memiliki 

kesehatan mental kategori normal (45,0%), borderline (31,9%), dan abnormal 

(23,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value 0,001 yang berarti terdapat 

hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dengan kesehatan mental remaja.  

Kesimpulan : Terdapat hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

kesehatan mental remaja di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan. Disarankan pihak 

sekolah dan orang tua bekerja sama dalam menerapkan pola asuh yang 

mendukung perkembangan psikologis remaja. 

Kata kunci : Kesehatan mental,Pola asuh, Remaja 
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ABSTRACT 

 

Background : Adolescence is a transitional period that is vulnerable to mental 

health problems such as anxiety, stress, and depression. One of the factors 

influencing mental health is parenting style. Inappropriate parenting styles can 

have negative impacts on adolescents‟ emotional and behavioral development. 

Preliminary data at SMP Muhammadiyah 1 Prambanan showed that 16.24% of 

students exhibited symptoms indicating potential mental health issues, with 

varying parenting styles received from their parents. 

Objective : To determine the relationship between parenting style and the mental 

health of adolescents at SMP Muhammadiyah 1 Prambanan. 

Methods : This was a quantitative study with a descriptive-analytic design and a 

cross-sectional approach. The population consisted of all 307 seventh- and eighth-

grade students. The sample comprised 191 respondents selected through 

proportional random sampling. The Strengths and Difficulties Questionnaire 

(SDQ) was used to measure mental health, and the Parental Bonding Instrument 

(PBI) was used to assess parenting styles. Data were analyzed using the Chi-

Square test with a significance level of p ≤ 0.05. 

Results : Most respondents experienced democratic parenting (48.7%), followed 

by authoritarian (34.2%) and permissive (17.1%). Most respondents had normal 

mental health (45.0%), borderline (31.9%), and abnormal (23.0%). The Chi-

Square test results showed a p-value of 0.002, indicating a significant relationship 

between parenting style and adolescent mental health. 

Conclusion : There is a significant relationship between parenting style and 

adolescent mental health at SMP Muhammadiyah 1 Prambanan. Collaboration 

between schools and parents is recommended to implement parenting approaches 

that support adolescents‟ psychological development. 

 

Keywords : Mental health,Parenting style, Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Masa remaja adalah periode peralihan antara kanak-kanak dan 

dewasa, di mana seseorang mulai mengalami kematangan fisik, cara 

berpikir, pengendalian emosi, dan kemampuan sosial. Tahap ini penting 

karena menjadi proses pembentukan identitas dan kesiapan menuju 

kehidupan dewasa (Syafitri, 2024). WHO (World Health Organization) 

menetapkan bahwa remaja adalah kelompok penduduk berusia 10–19 

tahun (Nislawaty et al., 2022). Di sisi lain, Peraturan Menteri Kesehatan 

RI Nomor 25 Tahun 2014 menyebutkan bahwa remaja berada pada 

rentang usia 10–18 tahun. Sementara itu, Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mendefinisikan remaja sebagai 

individu berusia 10–24 tahun yang belum menikah (Kemenkes RI, 2014).  

Menurut Komarudin dalam Rahmatia (2022), masa remaja merupakan 

tahap perkembangan yang dinamis, disertai berbagai perubahan fisik, 

sosial, bahasa, dan emosional. Kematangan emosi terlihat dari kemampuan 

remaja menyesuaikan diri. Namun, pada fase ini juga banyak muncul 

masalah kesehatan mental, seperti kecemasan, stres, dan depresi (Syafitri, 

2024). 

Mengutip pernyataan Federasi Kesehatan Mental Dunia dalam 

Rahmawati et al. (2022) menjelaskan bahwa kesehatan mental adalah 

kondisi yang mendukung perkembangan optimal fisik, intelektual, dan 

emosional, selaras dengan lingkungan sekitar. Jika masalah mental 

emosional tidak ditangani dengan baik, hal ini dapat berdampak negatif 

pada perkembangan remaja, menghambat pematangan karakter, serta 

memicu gangguan mental emosional yang berpotensi menimbulkan 

masalah perilaku di masa dewasa.  
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Laporan WHO tahun 2019 mencatat bahwa sekitar 970 juta orang di 

dunia mengalami gangguan mental, dengan 14% di antaranya adalah 

remaja berusia 10–19 tahun (Amelia et al., 2023). Di Indonesia, masalah 

kesehatan mental banyak dialami remaja. Survei Indonesia-National 

Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) menunjukkan bahwa dalam 

12 bulan terakhir, 34,9% remaja mengalami masalah kesehatan mental, 

dan 5,5% di antaranya memenuhi kriteria untuk satu jenis gangguan 

mental (KemenPPPA, 2024). 

Pola asuh orang tua mencerminkan cara mendidik, melindungi, dan 

memenuhi kebutuhan anak sehari-hari, termasuk dalam menetapkan 

aturan, memberi dukungan, dan sanksi. Pola asuh sangat berpengaruh 

terhadap emosi, sikap, dan perilaku anak. Pola otoriter yang mengekang 

dapat memicu pemberontakan atau menjauh dari keluarga. Kurangnya 

penjelasan dari orang tua juga membuat anak mencari jawaban sendiri 

yang belum tentu tepat. Oleh karena itu, pola asuh berperan penting dalam 

membentuk kelekatan dan perkembangan mental-sosial anak. (Ningrum et 

al., 2023). 

Setiap keluarga menerapkan pola asuh yang berbeda, seperti permisif, 

otoriter, atau demokratis (Kholifah & Sodikin, 2020). Pola asuh dan 

kondisi lingkungan keluarga berperan penting terhadap kesehatan mental 

remaja. Ketidakmampuan orang tua mengendalikan emosi dapat 

memengaruhi kemampuan remaja mengenali emosinya, sehingga 

meningkatkan risiko stres. Cara orang tua memperlakukan anak dalam 

kehidupan sehari-hari juga berdampak langsung pada perilaku anak 

(Syafitri, 2024). 

Pola asuh yang maladaptif dapat berdampak negatif pada kesehatan 

mental remaja. Pola asuh permisif, yang membebaskan anak tanpa batasan 

yang jelas, dapat membuat remaja bingung membedakan mana yang baik 

dan buruk. Sementara itu, pola asuh otoriter yang terlalu menekan dapat 

menyebabkan anak menjadi gelisah, sering melamun, dan bingung. 
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Bahkan pola asuh demokratis, meskipun dianggap seimbang, tetap dapat 

memengaruhi kondisi emosional remaja, seperti munculnya kemarahan, 

perasaan sepi, tidak aman, sulit berkonsentrasi, dan kesulitan dalam 

berinteraksi sosial. (Kurnia et al., 2024). 

Kurnia (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa mayoritas 

remaja mendapatkan pola asuh demokratis sebanyak 145 orang (97,3%). 

Dampaknya terhadap kesehatan mental menunjukkan bahwa 78 remaja 

(52,3%) memiliki kesehatan mental yang kurang baik, sementara 71 

remaja (47,7%) memiliki kesehatan mental yang baik. Hasil analisis 

menggunakan uji Spearman‟s Rho menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kesehatan 

mental remaja (p-value = 0,054), yang berarti faktor lain kemungkinan 

lebih berpengaruh terhadap kesehatan mental mereka, seperti lingkungan 

sosial, tekanan akademik, atau faktor individu lainnya. 

Nursing area yang relevan dalam penelitian ini mencakup 

keperawatan kesehatan jiwa dan keperawatan komunitas, yang keduanya 

menitikberatkan pada upaya pencegahan dan penanganan masalah 

kesehatan mental pada remaja. Pola asuh orang tua berperan besar dalam 

membentuk perkembangan emosional dan psikologis remaja, yang secara 

langsung dapat memengaruhi tingkat stres, kecemasan, bahkan potensi 

gangguan mental. Perawat memiliki peran penting dalam memberikan 

edukasi kepada orang tua mengenai pola asuh yang mendukung kesehatan 

jiwa anak, serta melakukan skrining atau deteksi dini terhadap gangguan 

mental di tingkat komunitas. Selain itu, perawat juga berperan sebagai 

penghubung antara keluarga, pihak sekolah, dan layanan kesehatan, guna 

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung pertumbuhan mental 

remaja. Melalui pendekatan yang menyeluruh, perawat dapat membantu 

memperkuat hubungan orang tua dan anak sebagai bagian dari strategi 

promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan mental 

remaja.(Rahmatia, 2022). 
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Pada tahun 2023, Dinas Kesehatan (Dinkes) Yogyakarta mencatatkan 

bahwa Kabupaten Sleman mengalami angka gangguan mental tertinggi 

pada remaja berusia 14 tahun ke atas, dengan total 2.933 kasus, 

mencerminkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya deteksi dan 

penanganan masalah kesehatan mental di kalangan remaja. Sementara itu, 

data dari Dinkes Sleman tahun 2024 menunjukkan bahwa 2.139 penduduk 

berusia 15 tahun menjalani skrining kesehatan mental, dengan hasil 

skrining yang menunjukkan 176 individu berada dalam kategori abnormal, 

mengindikasikan adanya masalah kesehatan jiwa yang memerlukan 

penanganan lebih lanjut, sementara 277 lainnya berada pada kategori 

border line. Selain itu, data dari Puskesmas Prambanan mengungkapkan 

bahwa pada tingkat SMP, hasil skrining kesehatan mental tahun 2024 di 

SMP Muhammadiyah 1 Prambanan menunjukkan 16,24% siswa 

mengalami gejala yang mengarah pada masalah kesehatan jiwa. Angka-

angka ini menyoroti pentingnya perhatian lebih terhadap kesehatan mental 

anak dan remaja, serta upaya intensif dari berbagai pihak seperti Dinkes 

Yogyakarta, Dinkes Sleman, dan Puskesmas dalam meningkatkan deteksi 

dini dan intervensi terhadap masalah kesehatan jiwa di kalangan anak-

anak dan remaja, yang semakin vital dalam mencegah masalah mental 

yang lebih besar di kemudian hari. 

Berdasarkan keterangan dari guru BK di SMP Muhammadiyah 1 

Prambanan, ditemukan bahwa beberapa siswa menunjukkan perilaku 

menyimpang, seperti sering membolos, melanggar peraturan, serta tidak 

mematuhi tata tertib sekolah. Perilaku tersebut diduga berkaitan dengan 

pola pengasuhan yang diberikan oleh orangtua mereka. Guru BK juga 

menyampaikan bahwa, meskipun pada tahun ini tidak ada siswa yang 

dikeluarkan dari sekolah, beberapa siswa kerap dipanggil karena perilaku 

yang kurang baik, seperti mudah tersulut emosi, bersikap tidak sopan 

terhadap guru, dan terlibat dalam konflik fisik dengan sesama siswa. Guru 

BK menilai bahwa latar belakang keluarga turut memengaruhi kondisi ini, 
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dimana beberapa siswa mengaku sering dimarahi, dikekang, atau bahkan 

diabaikan oleh orangtua mereka. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan  yang dilakukan melalui 

wawancara terhadap 10 siswa (7 siswi dan 3 siswa) pada tanggal 26 Maret 

2025, ditemukan bahwa sebagian besar responden mengalami gejala 

terkait kesehatan mental, seperti kecemasan tanpa sebab, perasaan kurang 

bahagia meskipun tinggal bersama keluarga, serta kesepian akibat larangan 

berlebihan dari orang tua untuk bersosialisasi. Sebagian juga merasa 

kurang mendapatkan perhatian. Terkait pola asuh, 4 siswa mengaku diasuh 

secara otoriter, ditandai dengan kontrol ketat dan kurangnya komunikasi 

saat terjadi kesalahan. 2 siswa mengalami pola asuh permisif, di mana 

orang tua membiarkan mereka bertindak bebas tanpa arahan. Sementara 

itu, 4 siswa lainnya merasakan pola asuh demokratis, yang memberikan 

kebebasan dengan bimbingan dan nasehat yang terarah. 

Dari wawancara dengan 10 siswa-siswi SMP, menunjukkan bahwa 

pola asuh orang tua berpengaruh besar terhadap kehidupan mereka. 4 

siswa dengan pola asuh otoriter merasa tertekan, cemas, mengalami 

gangguan tidur, serta cenderung tertutup dan menahan emosi. Sebaliknya, 

4 siswa yang diasuh secara demokratis merasa nyaman, didengar, dan 

lebih percaya diri dalam pergaulan serta mampu mengelola emosi. 2 siswa 

lainnya yang mendapat pola asuh permisif merasa bebas tetapi bingung 

dalam membuat keputusan, kurang disiplin, dan merasa kurang 

diperhatikan. Secara umum, para siswa menyatakan bahwa mereka 

membutuhkan figur dewasa yang mampu memberi arahan secara empatik 

tanpa menghakimi, terutama di masa remaja yang penuh tekanan. 

Sebagian besar siswa menilai bahwa penanganan masalah oleh pihak 

sekolah masih kurang maksimal. Guru BK biasanya baru merespons 

setelah muncul perilaku menyimpang, dan pendampingan yang diberikan 

jarang berlanjut. Beberapa siswa bahkan belum pernah mendapat perhatian 

meskipun mengalami tekanan. Mereka berharap ada ruang konseling yang 
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bisa diakses secara sukarela, serta komunikasi yang lebih terbuka agar 

siswa merasa didengar dan tidak memendam masalah sendiri. 

Haniyah et al. (2022) dalam penelitian terhadap 121 remaja 

menemukan bahwa sebagian besar responden mendapatkan pola asuh 

otoriter sebanyak 95 orang (78,5%), diikuti pola asuh demokratis 14 orang 

(11,6%), dan permisif 12 orang (9,9%). Remaja dengan pola asuh otoriter 

cenderung merasa terkekang, sehingga ketika tidak diawasi orang tua 

dapat bertindak sesuka hati atau memendam konflik. Pola asuh demokratis 

biasanya menciptakan kedekatan dan komunikasi terbuka dengan orang 

tua, sedangkan pola asuh permisif membuat remaja lebih bebas namun 

kurang memiliki rasa segan kepada orang tua. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang "Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan Kesehatan 

Mental Remaja di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan " 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka Peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan antara pola asuh 

orangtua dengan kesehatan mental pada remaja di SMP Muhammadiyah 1 

Prambanan?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kesehatan 

mental pada remaja di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 

pada  di remaja di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan 

b. Untuk mengetahui tingkat kesehatan mental pada remaja di 

remaja di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

informasi yang bermanfaat serta referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya, khususnya dalam mengkaji hubungan antara pola asuh 

orangtua dan kesehatan mental pada remaja. Hasil dari penelitian ini 

dapat memperkaya khazanah keilmuan di bidang psikologi dan 

pendidikan, terutama dalam memahami bagaimana pola asuh yang 

diterapkan oleh orangtua dapat memengaruhi kondisi psikologis dan 

kesejahteraan mental anak di masa remaja. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori serta model 

intervensi yang lebih efektif dalam mendukung kesehatan mental 

remaja melalui pendekatan pola asuh yang tepat. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi STIKes Wira Husada Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan reputasi institusi pendidikan dalam bidang 

penelitian kesehatan serta menjadi landasan bagi pengembangan 

program kesehatan di STIKes Wira Husada Yogyakarta. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuadalam mengembangkan 

intervensi keperawatan jiwa yang berfokus pada pola asuh 

orangtua dan kesehatan mental remaja. Hasil penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang progam edukasi, 

penyuluhan, serta skrining kesehatan mental di sekolah. 

c. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu responden, yaitu para 

remaja, untuk lebih memahami bagaimana pola asuh orangtua 

yang mereka terima dapat memengaruhi kondisi kesehatan mental 

mereka. Dengan adanya pemahaman ini, responden diharapkan 
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mampu melakukan refleksi diri, mengenali kondisi psikologisnya, 

serta mulai mengembangkan cara-cara positif dalam mengelola 

emosi dan menjaga kesejahteraan mental secara mandiri maupun 

dengan dukungan lingkungan sekitar. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Lingkup Masalah 

Penelitian ini masuk ke lingkup Keperawatan Jiwa 

2. Lingkup Subjek 

Responden penelitian ini adalah remaja di SMP Muhammadiyah 1 

Prambanan. 

3. Lingkup Waktu dan Tempat 

Penelitian ini diawali dari penulisan proposal pada bulan Desember 

2024. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan. 

F. Keaslian Penelitian 

Terdapat penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan ini, yaitu: 

Tabel 1.1  

 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

(Wang et 

al. 2021) 

Parenting 

Style and 

Adolescent 

Mental 

Health: The 

Mediating 

Role of Self-

Esteem and 

Psychological 

Flexibility 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini, 

antara lain :  

1. Menggunakan 

metode kuantitatif 

dalam penelitian 

2. Menggunakan 

remaja sebagai 

sampel penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini, 

antara lain : 

1. Peneliti 

terdahulu 

berlokasi di 

Tiongkok 

2. Pada penelitian 
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3. Menggunakan 

kuisoner Parental 

Bonding Instrument 

(PBI) 

terdahulu 

menambahkan 

Harga diri dan 

Fleksibilitas 

psikologis 

sebagai variable 

mediator 

3. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

kuisoner DASS-

21. 

 

 

(Suryani 

2023) 

 

 

Fenomena 

Pola Asuh 

Orang Tua 

dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Kesehatan 

Mental Anak 

 

 

Persamaan penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini, 

antara lain: 

1. Pola asuh orang tua 

digunakan sebagai 

variabel 

independent 

 

 

 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini, 

antara lain: 

1. Penelitian 

terdahulu 

berlokasi di 

Bali Sementara 

pada penelitian 

saat ini 

berlokasi di 

Yogyakarta 

2. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 
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metode 

kualitatif 

eksploratif. 

(Kurnia., 

et al 

2023) 

Hubungan 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Dengan 

Kesehatan 

Mental pada 

Remaja di 

SMPN 03 

Seluas 

Kalimantan 

Barat  

Persamaan penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini, 

antara lain: 

1. Pada penelitian 

terdahulu dan saat 

ini sama-sama 

meneliti hubungan 

pola asuh orang tua 

dengan Kesehatan 

mental remaja 

2. Penelitian terdahulu 

dan saat ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

3. Penelitian terdahulu 

dan saat ini 

menggunaan 

kuesioner sebagai 

alat pengumpulan 

data 

 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini, 

antara lain: 

1. Penelitian 

terdahulu 

berlokasi di 

Kalimantan 

Barat, 

sementara pada 

penelitian saat 

ini berlokasi di 

Yogyakarta 

2. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan  

2 kategori Pola 

asuh orang tua 

di antaranya : 

baik dan 

kurang baik  

dan saat ini 

menggunakan 

4 kategori pola 

asuh orangtua 

di antaranya : 
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Otoriter, 

permisif 

memanjakan, 

permisif acuh 

tak acuh dan 

demokratis. 

(Rika 

Widianita, 

2023) 

Hubungan 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Dengan 

Kematangan 

Emosi Pada 

Remaja (17-

20 Tahun) di 

MA 

Hidayatul 

Thalibin 

Pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

remaja sebagai 

sampel 

penelitian. 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Kematangan Emosi 

sebagai variable 

terikat. Sementara 

pada penelitian saat 

ini menggunakan 

Kesehatan Mental 

sebagai variable 

terikat. 

(Maula et 

al., 2023) 

Hubungan 

Pola Asuh 

Orang Tua 

dan 

Lingkungan 

Teman 

Sebaya 

dengan 

Kesehatan 

Mental 

Remaja di 

SMA Negeri 

2 Majalengka 

Persamaan penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini, 

antara lain: 

1. Meneliti kesehatan 

mental remaja 

sebagai variabel 

dependen 

2. Pola asuh orang tua 

digunakan sebagai 

variabel independent 

3. Menggunakan 

metode kuantitatif 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini, 

antara lain: 

1. Pada penelitian 

terdahulu 

menambahkan 

Lingkungan 

Teman Sebaya 

sebagai variable 

independent 

2. Penelitian 
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dalam penelitian terdahulu 

berlokasi di 

Majalengka, 

Jawa Barat. 

Sementara pada 

penelitian saat 

ini berlokasi di 

Yogyakarta 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 191 remaja di 

SMP Muhammadiyah 1 Prambanan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Mayoritas orang tua menerapkan pola asuh demokratis (48,7%), diikuti 

otoriter (34,2%) dan permisif (17,1%). Pola demokratis cenderung 

diterapkan pada keluarga dengan pendidikan dan ekonomi lebih baik, 
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serta didukung budaya sekolah yang memfasilitasi komunikasi orang 

tua–guru. 

2. revalensi kesulitan psikologis menunjukkan abnormal: gejala 

emosional (22,5%), masalah perilaku (18,3%), hiperaktivitas (24,6%), 

dan masalah teman sebaya (20,4%). Pola demokratis lebih banyak 

terkait dengan kategori normal, sedangkan pola otoriter cenderung 

mendominasi kategori abnormal. 

3. Perilaku prososial berada pada kategori normal sebesar 58,6%, 

borderline 25,1%, dan abnormal 16,2%. Meskipun secara deskriptif 

pola demokratis memiliki proporsi prososial normal tertinggi (63,5%), 

hubungan antara pola asuh dan perilaku prososial tidak signifikan 

secara statistik.  

4. Terdapat hubungan signifikan (p < 0,001) antara pola asuh dengan 

kesulitan psikologis. Pola demokratis berperan sebagai faktor protektif, 

sementara pola otoriter berpotensi meningkatkan kesulitan psikologis 

remaja. 

5. Tidak terdapat hubungan signifikan (p = 0,473) antara pola asuh dan 

perilaku prososial. Faktor eksternal seperti teman sebaya dan 

lingkungan sekolah diduga lebih dominan memengaruhi perilaku 

prososial remaja. 
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B. Saran 

1. Bagi Kepala UPT Perpustakaan STIKES Wira Husada Yogyakarta 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

memperkaya kajian tentang kesehatan mental remaja dan pola asuh 

orang tua, serta dapat dijadikan referensi dalam pengembangan 

kurikulum maupun penelitian lanjutan di bidang kesehatan masyarakat 

dan keperawatan. 

2. Bagi Peneliti selanjtnya 

       Melakukan intervensi langsung, seperti pelatihan pola asuh bagi 

orang tua atau program penguatan kesehatan mental remaja, serta 

memperluas variabel penelitian dan mempertimbangkan faktor 

eksternal untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.  

3. Bagi Remaja di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan 

        Remaja diharapkan lebih memahami pentingnya menjaga 

kesehatan mental dan menyadari pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan diri mereka. Siswa juga disarankan untuk aktif mencari 

dukungan dari guru BK atau pihak sekolah apabila mengalami 

kesulitan, serta menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua agar 

tercipta hubungan yang lebih sehat dan mendukung tumbuh kembang 

remaja. 
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